
 

59 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah analisis data penelitian dilakukan maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa : 

1. Implementasi Model Pembelajaran Tebak Kata Pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam 

Berdasarkan implementasi model pembelajaran tebak kata yang 

dilakukan menggunakan angket maka mendapatkan hasil nilai rata-rata 

yaitu 43,8261 kemudian untuk nilai maksimum sebesar  49 dan minimum 

38 hasil ini sesuai dengan nilai angket yang telah disebarkan kepada siswa.  

2. Hasil belajar sejarah kebudayaan islam setelah menggunakan model 

pembelajaran tebak kata  

Berdasarkan tes yang telah dilakukan maka mendapatkan nilai rata-

rata yaitu sebesar 85,6522 kemudian untuk nilai maksimum sebesar  95,00 

dan minimum 70,00 Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu 

mengusai model pembelajaran tebak kata dengan sangat baik. 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Tebak Kata Pada Hasil Belajar 

Berdasarkan pada hasil uji hipotesis yang menggunakan SPSS versi 

28 diketahui bahwa nilai probabilitas sebesar 0,003 < 0,005 dengan 

demikian diperoleh hasil H0 ditolak dan Ha diterima sehingga hipotesis 
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yang diterima adalah ada pengaruh model pembelajaran tebak kata pada 

hasil belajar siswa di kelas VII MTs Miftahul Huda.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran yang diajukan kepada : 

1. Kepada kepala sekolah  

Untuk memberikan fasilitas guna menyokong guru dalam 

mengembangan model atau metode pembelajaran yang inovatif serta 

bervariatif yang akan diberikan kepada peserta didiknya di sekolah. 

2. Bagi Guru Sejarah Kebudayaan Islam 

Untuk mempelajari lebih dalam model pembelajaran tebak kata 

supaya dapat lebih meningkatkan hasil belajar siswa karena pada umumnya 

pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam siswa lebih tertarik dengan 

model pembelajaran yang melibatkan ia dari pada kegiatan pembelajaran 

yang monoton. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk lebih memperhatikan variabel–vaiabel yang lain dan 

diharapkan mampu mengembangkan model pembelajaran tebak kata  pada 

mata pelajaran lain guna untuk mendeteksi cocok atau tidak model 

pembelajaran tebak kata digunakan untuk mata pelajaran lain. 

 

 


